
 
 

Abstract 
 
This study aims to determine the Indonesian government's policies in the 
field of cattle import and Australian government policies in the field of 
cattle exports. In addition, this study also aims to see how the prospects 
for Australia Indonesia cooperation in the field of beef export and import. 
The research method used in this study is a descriptive analytic method. 
Data collection techniques are collected from primary and secondary data. 
Primary data is processed from the results of observations and interviews 
conducted by the author of several informants. Secondary data is 
processed from books, journals, written reports, magazines, and other 
documents which are analyzed qualitatively. The results of this study 
indicate that the country-based policy of Indonesia influences the selection 
of Australia as the main importing country of origin and the 2014 meat self-
sufficiency plan influences the decline in Indonesia's chicken import quota. 
The policy of the Australian government's export of cattle to Indonesia in 
2011 affected the economic conditions of Australia, especially in the field 
of chicken exports. In addition, this policy also affects the bilateral relations 
between Australia and Indonesia, especially cooperation in the field of 
animal welfare. The opportunity for Australia-Indonesia cooperation in the 
field of beef import and export is still wide open. First, because Indonesia 
adheres to a country-based system and geographically the distance 
between the two countries is very close. 
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 PROFIL PERUSAHAAN 

PT. Merial Semesta Agro adalah perusahaan swasta nasional yang 
bergerak dalam bidang agrobisnis dan perdagangan umum skala 
nasional. Perusahaan ini berlokasi di No.312A, Jalan Dewi Sartika, 13630, 
Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, ID Indonesia 
.Perusahaan ini didirikan atas dasar sikap optimis para pendiri 
perusahaan terhadap keberlanjutan komoditas pangan nasional. 
Perdagangan komoditas pangan seperti daging sapi/kerbau/daging ayam 
memiliki peluang sangat besar dan prospektif. PT. Merial Semesta Agro 
mengambil peran dan posisi dalam menjaga ketersediaan komoditas 
pangan nasional sehingga stok komoditas pangan tersebut terpenuhi 
dengan baik, stabil dan terkendali. PT. Merial Semesta Agro menjual 
berbagai produk yaitu produk daging frozen (sapi dan kerbau), bakso 
daging sapi dan yang terakhir adalah ayam frozen. 
 
Visi & Misi dan Nilai perusahaan  

Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk 
pangan berprotein terjangkau di Indonesia, berlandaskan kerjasama dan 
pengalaman teruji, dalam upaya memberikan manfaat bagi seluruh pihak 
terkait.  

 
 

ANALISA PERSIAPAN EKSPOR  
Dari hasil wawancara kelompok kami kepada PT. Merial Agro , 

Jakarta dapat kami simpulkan bahwa melihat serta menganalisa dari 
kemampuan diri PT . Merial Agro sudah siap dengan permintaan dalam 
jumlah ton bisa dilihat dari jumplah pesanan perusahaan ini sendiri setiap 
bulannya untuk wilayah nasional. Beberapa barang yang memiliki potensi 
untuk di ekspor adalah whole chicken frozen karena  ada kemungkinan 
untuk perusahaan ini melakukan ekspor. Melihat dari analisis 
perdagangan Indonesia – Australia sangat terbuka lebar untuk melakukan 
ekspor karena juga sudah melakukan hubungan bisnis ekspor impor di 
sektor komoditi lain . Atribut atribut lain dalam penilaian kesiapan ekspor 
perusahaan ini adalah sebagai berikut :  

Atribut 
Penilaian 

Presentase Keterangan 

Modal  75% Dari sektor modal keuangan perusahaan 
ini termasuk stabil dalam perputaran 
cash -flow,serta keuangan oprasional 
lainnya 



 
IDE PRODUK 

Saat ini, produk pangan asal unggas masih menjadi bahan pangan 
yang sangat diminati masyarakat luas, bukan hanya di Indonesia tetapi 
juga hampir di seluruh negara dunia karena tinggi kandungan gizi dan 
harga yang relatif terjangkau. Produksi ayam ras nasional di Indonesia 
saat ini mengalami surplus.  

PT. Merial Agro berencana untuk mengekspor produknya yaitu 
daging olahan ayam atau Whole Chicken dengan  mengekspor produk 
tersebut menuju Australia. Sebab permintaan produk ternak dari negara-
negara di kawasan Australia sangatlah tinggi. Alasan PT. Merial Agro 
akan melakukan ekspor ke Australiam  dikarenakan produk ternak 
Indonesia memiliki keunggulan sendiri. Salah satunya adalah keunggulan 
produk halal yang menjadi daya tarik bagi negara Australia mengimpor 
ternak dari Indonesia.  

Perlu diketahui bahwa konsumen yang memiliki permintaan 
terhadap produk-produk halal tidak hanya dari negara-negara Muslim, tapi 
juga negara-negara non Muslim yang mempertimbangkan pentingnya 
makanan yang sehat dan bersih. Dan, aspek halal masuk sebagai salah 
satu ketentuan mutu pangan secara internasional oleh Codex Alimentarius 
Commission (CAC). Data dari GIER 2014-2015 memperlihatkan bahwa 
sejumlah negara non muslim telah menjadi “hub” untuk komoditi produk 
halal, di antaranya Brazil (Port of Santos), India (Jawaharlal Nehru Port), 
Australia (Port of Melbourne), USA (Los Angeles, New York-New Jersey), 

Pegawai  50% Dari sektor pegawai , jika melakukan 
ekspor mungkin masih kurang karena 
dari informasi di lapangan masih 
kualahan menerima pesanan dari 
wilayah regional Jawa-Bali . 

Omzet 
penjualan  

80% Omzet penjualan menurut narasumber 
perusahaan sudah cukup baik, akan 
tetapi dengan harga daging dan ayam 
yg cukup fruktuatif maka omzet 
perusahaan tidak bisa di tentukan setiap 
bulannya tetapi tidak kurang dari 800jt 
setiap bulannya.  

Pesaing  75% Pesaing utama di di indonesia cukup 
berat karena menurut bagian marketing 
PT. Merial Agro kondisi perusahaan 
seperti Japfa yang sudah lama dan lebih 
besar berkembangnya di dalam komoditi 
unggas di Indonesia.   

Kebutuhan 
pasar untuk 
ekspor 

50% Kebutuhan pasar di indonesia sangat 
banyak dan jumlah permintaan juga 
cukup banyak. Akan tetapi kenutuhan 
pasar di Australia perlu beberapa aspek 
yang  di perhatikan seperti uji kelayakan 
menurut standart di Austalia, 
perusahaan kami belum di lengkapi uji 
kelayakan seperti itu dan blm bisa di 
pastikan bisa masuk ke dalam standart 
permintaan ekspor whole chicken  



France (Port of Marseille), Selandia Baru (Port of Auckland), Belanda (The 
Port of Rotterdam), dan Belgia (Port of Zeebrugge). Berdasarkan data ini, 
maka kita bisa menyimpulkan bahwa negara-negara tersebut 
menyediakan potensi ekspor.. 
Melihat beberapa peluang yang ada serta melihat adanya Kerja sama 
ekonomi antara Indonesia dan Australia yang tertuang dalam Indonesia-
Australia Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) 
dinilai akan banyak menguntungkan Indonesia. Kerja sama ini 
diperkirakan dongkrak ekspor produk Indonesia ke Negeri Kanguru hingga 
20 persen. Menurut Kementerian Perdagangan (Kemendag) mencatat 
ekspor produk makanan olahan Indonesia ke Australia pada periode 
Januari - September 2017 meningkat sebesar 13,50% secara year on 
year. 
      Pada 2016, pangsa pasar produk RI di Negeri Kangguru sebesar 
1,68%. Indonesia berada pada urutan ke-15 di dunia sebagai negara 
pengekspor produk makanan olahan ke Australia, dengan tren 
peningkatan selama rentang 2012 - 2016) sebesar 7,67 %. Adanya 
beberapa peluang yang besar PT. Merial Agro akan mengekspor produk 
daging ayam olahannya ke Austalia. Beberapa wilayah perdagangannya, 
yakni di sekitar New South Wales, Queensland, Victoria dan Canberra. 
Selanjutnya, produk ini juga segera merambah Perth dan Darwin. Dengan 
data yang ada dan beberapa negara yang dinilai cukup potensial, 
PT.Merial Agro akan mengekspor produknya ke beberapa negara di atas. 
 
Marketing Strategy PT. Merial Semesta Agro  
 

1. Membuat Company Website & Katalog Digital 
Fungsi website adalah sebagai display produk – produk 

yang akan kami tawarkan kepada para pembeli dari negara lain. 
Melalui website memudahkan para buyer International mencari dan 
menemukan peusahaan di Internet sehingga bisa langsung 
berkomunikasi dengan calon pembeli dan dapat mengetahui 
informasi awal mengenai jenis produk yang kami jual serta profil 
perusahaan dari PT. Merial Agro Semesta. Di dalam website kami 
dapat menampilkan produk berformat gambar (photo) atau video 
disertai dengan text. Untuk katalog digital mirip dengan website 
namun biasanya informasi dalam katalog lebih fokus ke detil  jenis 
serta harga dari produk  yang kami tawarkan beserta hal-hal yang 
mensupportnya seperti packaging, prosedur dll. 

 
2. Mengikuti pameran di luar dan dalam negeri 

Pameran ini biasanya diselenggarakan oleh kedutaan besar 
Indonesia di luar negeri yang memamerkan produk-produk 
Indonesia. Dan juga bisa mengikuti pameran international yang 
diselenggarakan oleh negara setempat, misalnya di Malaysia 
secara rutin mengundang pengusaha Indonesia untuk mengikuti 
pameran : Pameran Perdagangan Halal Antarabangsa Malaysia 
(MIHAS). Serta Mengikuti pameran di lokal, pameran yang rutin 
dilaksanakan dan sudah mempunyai citra yang baik dari buyer 
(pembeli) international adalah seperti: Inacraft, Pekan Raya 
Jakarta, Pameran Produksi Indonesia, Pekan Produk Kreatif 
Indonesia, Pameran Furnitur and Interior Indonesia dan lain-lain. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3638825/produk-ri-nikmati-bea-masuk-0-persen-ke-australia
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3636647/eksportir-pertambangan-wajib-kembalikan-hasil-ekspor-ke-dalam-negeri


 
 

3. Menganalisa B2B atau B2C Marketplace 
Saat menentukan marketplace tersebut kita bisa mencari 

dan membeli barang, serta membuka “lapak” dan mendisplay 
(menjual) barang kita. Untuk pembagian berdasarkan pola 
bisnisnya kami menggunakan Business to Business (B2B) 
Marketplace  dan Business to Customer (B2C) Marketplace. B2B 
adalah marketplace untuk berjualan barang grosiran (Quantity 
banyak), sedangkan B2C adalah marketplace untuk menjual 
barang secara ritel atau eceran. Selanjutnya kami akan melihat 
pangsa pasar yang ada sehingga kami bisa menentukan, kemana 
kami akan memasarkan produk kami, Apakah lewat B2B atau B2C.  
Hal tersebut juga ditentukan dengan adanya proses ekspor dari 
standart packaging hingga proses pengiriman dengan biaya yang 
sudah ditentukan. 

 
4. Memperhatikan standar kualitas produk dalam strategi 

Sebelum melakukan ekspor ke negara yang kami tuju, hal 
pertama yang kami lakukan adalah dengan melakukan pengecekan 
apakah produk yang kami miliki sesuai dan memenuhi standar 
kualitas produk barang atau jasa yang ada di pasar internasional. 
Kami ingin memastikan bahwa produk yang akan kami ekspor 
memiliki kualitas yang unggul  juga memiliki standar yang berkuliah 
dan telah mengantongi izin industri dari pihak yang bersangkutan. 
PT. Merial semesta Agro menggunakan strategi melalui 
pendekatan situation driven atau pendekatan situasi yang 
berdasarkan budaya, kependudukan, dan kondisi pasar. Karena 
suatu produk yang cocok di suatu daerah belum tentu cocok di 
negara lainnya, hal itu bisa saja disebabkan oleh budaya dan gaya 
hidup. Sehingga, produk yang nantinya Anda tawarkan harus 
disesuaikan dengan selera, mutu, dan keinginan dari pembeli 
lokal.  

 
5. Menjaga konsistensi penyediaan produk  

PT. Merial Agro menjual produk Frozen food yang dimana 
memang membutuhkan layanan jasa yang bisa sampai secepat 
mungkin agar makanan tidak rusak selama pengiriman. Maka dari 
itu, kami mencari jasa pengiriman yang dapat memberikan layanan 
ini di berbagai jasa ekspedisi, namun biaya kirim ke daerah 
australia memiliki biaya yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
layanan reguler yang memakan waktu dua-tiga hari. 

Dengan permasalahan seperti itu, kami kini lebih memilih 
merangkul reseller daripada menjual langsung ke end user. Agar 
banyak orang tertarik menjadi reseller, kami memberikan tawaran 
keuntungan seperti potongan harga langsung. Jika memesan lebih 
dari ketentuan reseller, maka reseller tersebut mendapatkan 
potongan biaya kirim dan mendapat potongan harga yang 
lumayan.  

 
Tata Laksana Ekspor: 



1. Eksportir/ Kuasanya menyampaikan dokumen Pemberitahuan 
Ekspor Barang (PEB) ke Kantor Bea Cukai tempat pemuatan. 

2. Terhadap Barang Ekspor yang diberitahukan dalam PEB dilakukan 
penelitian dokumen setelah dokumen pemberitahuan disampaikan. 

3. Jika terhadap penelitian dokumen PEB menunjukkan pengisian 
atas data PEB tidak lengkap dan/atau tidak sesuai, diterbitkan 
respon Nota Pemberitahuan Penolakan (NPP) 

4. Jika dalam penelitian larangan dan/atau pembatasan menunjukkan 
dokumen persyaratan belum dipenuhi maka diterbitkan Nota 
Pemberitahuan Persyaratan Dokumen (NPPD). 

5. Dalam hal hasil penelitian Sistem Komputer Pelayanan 
menunjukan lengkap dan sesuai, dan tidak termasuk barang yang 
dilarang atau dibatasi ekspornya, atau termasuk barang yang 
dilarang atau dibatasi ekspornya tetapi persyaratan ekspornya telah 
dipenuhi, serta barang tidak dilakukan pemeriksaan fisik, PEB 
diberi nomor dan tanggal pendaftaran dan diterbitkan respon NPE. 

6. Dalam hal dilakukan pemeriksaan fisik, maka diterbitkan 
Pemberitahuan Pemeriksaan Barang (PPB). Jika pemeriksaan fisik 
barang ekspor menunjukkan: 

a) Hasil sesuai, maka diterbitkan Nota Pelayanan Ekspor 
(NPE). 

b) Hasil tidak sesuai, diteruskan kepada Unit Pengawasan 
untuk penelitian lebih lanjut. 

 
Sistem Pembayaran Ekspor 

Sistem pembayaran yang digunakan oleh PT. Merial Agro  dalam 
kegiata ekspornya nanti akan menggunakan L/C atau 
Letter of Credit atau dengan Down Payment sebesar 40%yang akan 
dikirim oleh pihak eksportir jika sudah dilunasi oleh pihak importir. Letter of 
Credit adalah suatu surat pernyataan yang dikeluarkan oleh issuing bank 
atas permintaan pembeli atau 
importer yang ditunjukan kepada penjual/eksportir melalui  advising atau 
conforming bank dengan menyatakan bahwa issuing bank akan 
membayar sejumlahuang tertentu apabila syarat yang ditetapkan dalam 
L/C itu terpenuhi. Letter of Credit Biasa disebut dengan kredit berdokumen 
atau documentary credit. 

 
Sumber Daya Manusia  
Struktur Organisasi Perusahaan 
Di dalam perusahaan sendiri terdapat 50 orang staff dan karyawan antara 
lain : 

 Bagian operasional : 31 orang 
 Bagian pemasaran : 7 orang 
 Bagian keuangan : 4 orang 
 Bagian MSDM : 3 orang 
 Bagian sistem informasi manajemen:5 

 Ada beberapa tahap yang digunakan oleh PT. Merial Agro untuk 
melatih para karyawan atau sumber daya manusianya untuk bisa 
menjalankan kegiatan ekspor nantinya, yaitu: 



1. Proses training yaitu menentukan kebutuhan dari training itu 
sendiri. Dalam menentukan kebutuhan dari karyawan baru 
perusahaan pertama akan menggunakan organizational analysis 
untuk mencari tahu pelatihan yang dibutuhkan dalam organisasi 
dimana diperusahaan training ditujukan ke karyawan bagian 
produksi sedangkan task analysis dimana analisis ini berfokus 
untuk melakukan training ke karyawan dengan tujuan mencapai 
tujuan perusahaan dengan melihat job descriptionnya.  

2. Melakukan establish specific training objectives yaitu dengan 
menentukan tujuan dari training harus jelas dan ringkas, serta 
mampu dikembangkan untuk mencapai tujuan dari organisasi. Hal 
ini terlihat dari bagaimana karyawan produksi yang masuk di 
berikan penjelasan yang jelas dan ringkas berkaitan tugas yang 
harus dilakukan dan caranya sehingga karyawan mampu 
mengerjakan tugas mereka. 

3. Select training methods and deliverys system training yang 
dilakukan di PT Merial Agro yang nantinya dilakukan pada seluruh 
karyawan produksi yang baru masuk akan mendapatkan suatu 
training yang dilakukan oleh manajer produksi berkaitan dengan 
aturan yang berlaku dan akan di ajarkan dasar serta langkah yang 
diperlukan untuk bekerja di perusahaan. Setelah karyawan tersebut 
sudah menguasai tugas yang diajarkan maka karyawan akan 
disuruh untuk melihat cara mengerjakan tugas. 

4. Memberikan implementing training methods yaitu dalam melakukan 
implementasi program training bisa mengalami kegagalan apabila 
karyawan tidak mau mendapatkan training itu sendiri, sulitnya 
mencari instruktur yang bersertifikat, memiliki kemampuan 
komunikasi, memahami perusahaan, misinya serta tujuan dari 
training itu sendiri dan masalah terakhir yaitu pentingnya untuk 
menjaga catatan training serta melihat kinerja karyawan selama 
training dan saat bekerja, 

5. Evaluating training methods Pada PT. Merial Agro adalah 
mengevaluasi dari metode training yang dilakukan dengan cara 
melihat pekerjaan yang dilakukan oleh peserta training pada saat 
awal training dan setelah training dilihat hal yang dikerjakan apakah 
sudah sesuai dengan yang diajarkan. Evaluasi yang dilakukan 
dilihat dari hasil kerja dari karyawan yang telah di berikan training 
dan sebelum training apakah karyawan sudah bisa melakukan hal 
yang diajarkan saat training atau belum. 

 
Rekomendasi 

Setelah memahami pengertian ekspor, mekanisme hingga 
sistem pembayaran ekspor, berikut adalah beberapa rekomendasi bagi 
PT. Merial Semesta Agro untuk memulai kegiatan ekspor: 
1. Menjadi mitra binaan dari BUMN yang ada sehingga pihak BUMN 

dapat membantu dan memfasilitasi usaha PT. Merial Semesta Agro 
agar menjadi besar dan mempunyai jejaring usaha yang kuat baik 
di lokal maupun mancanegara. 

2. Memahami dengan baik peraturan ekspor impor karena sangat 
penting bagi perusahaan untuk mendalami peraturan di negara 
tujuan ekspor guna mengetahui produk apa saja yang boleh dan 
tidak boleh masuk ke negara tersebut. Sehingga para pelaku bisnis 



tidak akan salah memilih calon buyer, sehingga kerja sama ekspor 
impor dapat berjalan dengan lancar. Selain itu perlu pula untuk 
memahami teknis mengetahui prosedur mengenai teknis yang 
perlu untuk dijalankan para eksportir. Mulai dari prosedur 
administrasi yang harus dilengkapi, peralatan serta perlengkapan, 
prosedur bea cukai, hingga prosedur pembayaran yang biasa 
digunakan. Persiapkan pula dokumen, agar produk yang telah siap 
dikirim tak tertahan karena dokumen yang kurang lengkap. 

3. Melakukan asuransi sebagai salah satu prosedur perlindungan. 
Contohnya memberikan asuransi Tanggung Gugat Produk yang 
dapat memberikan jaminan dalam hal tanggung jawab hukum 
Tertanggung kepada pihak ketiga atas cedera badan atau 
kerusakan harta benda yang disebabkan oleh sifat, kondisi, atau 
kualitas produk yang dihasilkan. Tak hanya manfaat perlindungan, 
asuransi Tanggung Gugat Produk memberikan jangka waktu 
berlakunya polis yang fleksibel, besaran premi yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan, serta manfaat lainnya 

 
 
Keuangan 
 
Harga pokok produksi ayam dengan metode variable costing di PT. Merial 
Agro, tahun 2014 
 
 Keterangan Probiotik Non Probiotik 

 Jumlah produksi (kg) 1.375,00 1.600,00 
 Biaya bahan baku (Rp) 5.000.000,00 6.075.000,00 
 Biaya tenaga kerja (Rp) 986.250,00 1.257.500,00 
 BOP variabel (Rp) 15.202.137,50 16.559.575,00 
 Total HPP (Rp) 21.188.387,50 23.892.075,00 
 HPP (Rp/kg) 15.409,74 14.932,55 

 
 
Laba usaha pada usaha ayam probiotik dan non probiotik di PT Merial 
Agro, tahun 2014 
 
 Keterangan Probiotik Non Probiotik 

 Penerimaan (Rp) 23.375.000,00 26.557.750,00 
 Total HPP (Rp) 21.188.387,50 23.892.075,00 
 Laba kotor (Rp) 2.186.612,50 2.665.675,00 
 BOP tetap (Rp) 1.264.070,31 1.426.920,95 
 Laba bersih (Rp) 922.542,19 1.238.754,05 



 
LAMPIRAN 

 
Flow Chart Kepabean di Bidang Ekspor  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Nama kepala divisi pada PT.Merial Semesta Agro 
 
 

 
 
 
Berikut adalah beberaoa dokumen ekspor: 
 

 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
Bukti Saat ke Shipping 
 

 
 
 Saat ini kami belum dapat berkunjung langsung ke tempat shipping 
dikarenakan pihak yang  jarang berada di malang, sehingga kami 
melakukan konsultasi melalui telfon. 
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Berikut adalah pricelist untuk L/C ekspor dan impor dari bank UOB 
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